BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 pada alenia ke-IV, salah satu tujuan bangsa Indonesia
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
dapat ditempuh dengan pendidikan formal, informal ataupun nonformal.
Pendidikan yaitu suatu proses-yang mencangkup tiga dimensi, individu, masyarakat
atau komunikas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas,
baik material maupun spiritual yang memainkan dalam menentukan sifat, nasib,
bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran,
yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan
pembentukan kepribadian_dengan segala aspek yang dicakupnya (Nurkholis,
2013:25).

Sehingga pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang
yang nantinya menjadi bekal dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih
besar dan penuh dengan persaingan. Pendidikan yaitu pendewasaan peserta didik
agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan, oleh karena itu pendidikan didesain untuk memberikan
pemahaman serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pendidikan juga dapat
menjadi penentu dari nilai dan kualitas hidup individu. Dilihat dari seberapa besar
peran pendidikan dalam kehidupan, ada baiknya pendidikan di negara ini dapat
lebih dikembangkan secara maksimal dan memberikan berbagai manfaat pada

setiap individu.

Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 3 tujuan akhir dari

penyelenggaraan pendidikan (nasional) pada esensinya adalah peningkatan kualitas



sumber daya manusia (SDM). Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,

diperlukan proses pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.

Menurut Rahyubi (2014:7) pembelajaran yaitu proses untuk membentuk
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam pasal
20 dinyatakan “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar dan
penilian hasil belajar”. Dalam menciptakan pendidikan dan pembelajaran yang
berkualitas seyogyanya sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang
saat ini telah berkembang. Pada abad ke-21 ini perkembangan teknologi di bidang
pendidikan semakin maju, hal ini mampuwmenjadi pertimbangan guru sebagai salah
satu strategi baru dalam mengembangkan sebuah pembelajaran. Perkembangan
pada abad ini menuntut dunia pendidikan‘untuk mengubah konsep dalam berfikir.
Masa depan yang kian memiliki implikasi luas dan mendalam terhadap berbagai
rancangan pengajaran dan_teknik pembelajaran. Pada gilirannya para guru akan
menyadari bahwa model nm-i yag konvensional tidak
akan cukup membantu peserta didik.

Indonesia saat ini tengah dihadapkan dengan tantangan di tengah pandemi
Covid-19, di mana pemerintah menghimbau untuk masyarakat Indonesia ini di
rumah saja. Pandemi Covid-19 ini tidak hanya mempengaruhi sektor ekonomi dan
sosial, melaikan juga sektor pendidikan yang kini mau tidak mau harus mulai
beradaptasi dengan era ini. Sehingga kegiatan pembelajaran yang semula dilakukan
secara tatap muka beralih menjadi pembelajaran non tatap muka. Program tersebut
dikenal dengan pembelajaran daring atau sistem E-learning atau online learning.
Menurut Isman (2016:587) pembelajaran daring yaitu pemanfaatan jaringan
internet dalam proses pembelajaran. Daring dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berarti dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet. Jadi
pembelajaran daring yaitu sebuah upaya membelajarkan siswa yang dilakukan

tanpa tatap muka dengan melalui jaringan/internet yang telah tersedia.



Diberlakukannya pembelajaran daring oleh pemerintah ini mengharuskan
seluruh kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah. Pelaksanaan pembelajaran
daring dilakukan sebagai salah satu upaya untuk tetap mewujudkan tujuan
pendidikan di Indonesia di tengah pandemi covid-19. Pandemi covid-19 ini
membuat sistem pembelajaran disekolah dipaksa berubah secara drastis dari
pertemuan tatap muka menjadi pembelajaran secara online. Pelaksanaan

pembelajaran ini berlangsung dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Pada satuan pendidikan setingkat Sekolah Dasar pelaksaan pembelajaran
berbasis daring masih terbilang jarang atau bahkan belum pernah dilaksanakan.
Sehingga penerapan pembelajaran daring di SD pasti akan menemui berbagai
kendala. Kendala yang paling menonjol yaitu perubahan kebiasaan yang terjadi
pada diri peserta didik, awalnya diterima/dengan baik, antusias karena kegiatan
akan dilakukan di rumah, namun seiring betrjalannya waktu akan menimbulkan
sebuah kejenuhan dalam diri peserta didik karena melakukan sebuah rutinitas yang
sama setiap hari. Selain itu, intensitas guru dalam menyampaikan sebuah materi
dalam salah satu mata peMn kurang maksimal.Jika
penyampaian materi yang biasanya dilakukan di’ sekolah bukan dengan metode
ceramah, akan sedikit mudah diterapkan dalam pembelajaran daring, sebaliknya
ada mata pelajaran yang bila tidak disampaikan dengan metode ceramah akan sulit

dipahami oleh peserta didik, dan kemungkinan sulit untuk di terapkan pembelajaran

daring dalam mata pelajaran tersebut, seperti mata pelajaran matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang menduduki peran yang
sangat penting dalam pendidikan melihat dari pelaksanaannya dari mulai jenjang
sekolah dasar sampai tinggat menengah pembelajaran matematika sangat penting

untuk dikembangkan karena, matematika selalu ada dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika yaitu sebagai alat komunikasi yang kuat, dan jelas serta dapat
digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, seperti meningkatkan
kemampuan logis, ketelitian, kesabaran dan kesadaran serta memberikan kepuasan

tehadap usaha yang dilakukan untuk memecahkan sebuah masalah yang



menantang. Di samping dapat memberikan kemampuan, bidang studi matematika

juga berguna untuk menanamkan atau memperkuat sikap-sikap tertentu.

Meskipun menjadi mata pelajaran yang sangat penting, matematika masih
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian peserta didik. Oleh karena
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar dapat
membantu siswa dalam memahami pembelajaran matematika. Proses pembelajaran
yang baik dilengkapi dengan fasilitas serta kemampuan guru dalam mengola serta

memanfaatkan berbagai kondisi belajar dengan efektif.

Dalam pembelajaran tatap muka biasanya masih terdapat kendala saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung, pada kelas tinggi biasanya guru
menyampaikan materi pembelajaran dengan metode ceramah agar mudah dipahami
oleh peserta didik, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang masih
terbilang baru ini, pastinya akan timbul kendala-kendala yang dihadapi oleh guru,
peserta didik maupun sekolah. pelaksanaan pembelajaran daring yang belum
maksimal di sekolah, ata ang hanya m i-tugas tanpa menjelaskan
materi kepada peserta diWepada peserta didik. Di
samping kendala tersebut, tentunya ada manfaat-manfaat dari diterapkannya
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 ini. Dalam keadaan pembelajaran
dengan situasi seperti ini, guru dituntut untuk lebih memahami cara berkomunikasi
dengan peserta didik dengan bahas dan alat yang jelas berbeda. Pemanfaatan media
pembelajaran dan metode pembelajaran secara onilne harus digunakan guru secara
maksimal. Hal ini untuk menunjang jalannya pelaksanaan pembelajaran daring

selama masa pandemi dalam kurun waktu yang belum ditentukan kapan akan

berakhir penerapan pembelajaran daring ini.

Dengan demikan perkembangan belajar anak akan sangat beruntung pada
baik tidaknya proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang disampaikan guru.
Perkembangan belajar anak di rumah pada masa pandemi covid-19 ini
akancenderung berbeda dengan perkembangan belajar di sekolah sehingga guru
sebagai fasilitator harus memiliki berbagai inovasi, memberikan motivasi bagi

siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM).



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengambil judul
penelitian Efektivitas Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Matematika di

Kelas V SDN Kertarahayu II.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut.

1. Pembelajaran daring yang belum maksimal di sekolah
2. memberi tugas tanpa menjelaskan materi kepada peserta didik
3. pemanfaatan media pembelajaran dan metode pembelajaran secara online

harus digunakan gurusecara maksimal

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan  suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupulww penelitian tersebut lebih
terarah dan memudahkan dalam peénibahdsaniséhingga tujuan penelitian akan
tercapai. Oleh sebab itu peneliti membatasi pada pembahasan hanya berkaitan
dengan efektivitas pembelajaran daring dalam pembelajaran matematika pada

siswa sekolah dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah untuk

penelitian adalah :

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran daring dalam pembelajaran
matematika terbukti efektif menurut guru kelas V SDN Kertarahayu 11?

2. Apa hambatan yang terjadi pada siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada pembelajaran matematika di kelas V. SDN

Kertarahayu II



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan maka tujuan penelitian

adalah :

1. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran daring dalam pembelajaran
matematika di kelas V SDN Kertarahayu II

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada pembelajaran matematika di kelas V. SDN

Kertarahayu II.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis v

Manfaat teoritis pada penelitin ini untuk mengémbangkan ilmu pendidikan,
yakni pendidikan matematika. di SD khususnya sekolah yang
menyelenggarakan pembelajaran daring dan menambah pengetahuan di bidang

pembelajaran daring mata pelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
1) Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran daring terhadap
pembelajaran matematika terutama di tingkat Sekolah Dasar.
2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring,
sehingga ada perbaikan agar pembelajaran berjalan lebih
baik.
b. Bagi Sekolah



Sebagai masukan bagi sekolah berdasarkan hasil yang di
dapatpeneliti  selama  melakukan penelitian, guna
mengambangkan pelaksanaan pembelajaran daring pada
pembelajaran matematika di kelas.
c. Bagi Peneliti

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan
penyempurnaan bagi peneliti ini dan memberikan manfaat di

dunia pendidikan.



